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PERAN KERAPATAN ADAT NAGARI (KAN) PANINJAUAN DALAM PROSES PENGANGKATAN 
PENGHULU DI NAGARI PANINJAUAN KEC. X KOTO KAB. TANAH DATAR 
Kerapatan Adat Nagari (KAN) merupakan sebuah lembaga perwakilan permusyarawatan dan permufakatan adat 
tertinggi di Sumatera Barat, yang menyelesaikan permasalahan-permasalahan sako dan pusako didalam nagari. 
Salah satu bentuk peran  KAN dalam menyelesaikan permasalahan sako adalah pengangkatan penghulu yang 
dilksanakan di Nagari Paninjauan Kec. X Koto Kab. Tanah Datar. Dalampengangkatan penghulu tidak selalu 
anggota kaum bisa memakaikan gelar kebesaransesuai dengan keinginan kaum yang ada di Nagari Paninjauan, 
karena disebabkan terjadinya permasalahan-permasalahan yang menghambat proses pengangkatan penghulu itu 
sendiri. Permasalahan yang terjadi yaitu perebutan gelar kebesaran yang melibatkan pihak-pihak yang ada didalam 
sebuah kaum, adanya saling menghalang-halangi antara kaum yang sabarek sapikua untuk melaksanakan proses 
pengangkatan penghulu. Penulis merumuskan 2 masalah, 1) Proses pengangkatan penghulu di Nagari Paninjauan 
Kec. X Koto Kab. Tanah Datar, 2) Peran Kerapatan Adat Nagari (KAN) Paninjauan menyelesaikan permasalahan 
dalam proses pengangkatan penghulu di Nagari Paninjauan Kec. X Koto Kab. Tanah Datar. Dalam menjawab 
masalah tersebut penulis menggunakan metode yuridis sosiologis terkait pengumpulan data dan wawancara dengan 
KAN Paninjauan dan Urang Nan Salapan Puluah (penghulu-penghulu di Nagari Paninjauan). Berdasarkan hasil dari 
penelitian yang penulis teliti dalam proses pengangkatan penghulu di Nagari Paninjauan dapat berjalan dengan baik 
ketika anggota kaum bisa memahami serta mematuhi aturan-aturan yang telah ada di dalam kaum. Namun ketika 
anggota kaum tidak memahami serta tidak mematuhi peraturan tersebut, KAN yang akan menyelesaikan 
permasalahan yang terjadi. Dalam proses pengangkatan penghulu KAN Paninjauan memiliki peran yang penting 
serta memiliki kewenangan penuh untuk menentukan dan memutus suatu perkara yang terjadi sehingga dalam 
pengangkatan penghulu tersebut dapat diperoleh sebuah kebijakan serta menentukan kaum yang akan memikul 
gelar kebesaran. 
 
  
 
